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ABSTRAK 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular langsung yang di sebabkan oleh 

kuman TB (Mycobacterium tuberculosis). Menurut World Health Organitation 

(WHO) tahun 2013, ada sekitar 8,6 juta orang jatuh sakit dengan TB Paru dan 1,3 

juta meninggal akibat TB Paru. Jumlah penderita TB yang masih tinggi di 

Indonesia, menjadi tugas bagi pemerintah dan petugas kesehatan untuk 

menanggulangi bertambahnya penderita tuberkulosis yang juga harus didukung 

dari kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan. Negara berkembang 

termasuk Indonesia, dan diperkirakan dapat terjadi pada 95% penderita TB paru, 

dimana sebanyak 75% dari penderita TB paru terjadi pada kelompok usia 

produktif (15-50 tahun). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 

Hubungan Kepatuhan Minum Obat Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien  

Tuberkulosis Paru (TB Paru). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Hubungan Kepatuhan Minum Obat Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien  

Tuberkulosis Paru (TB Paru) di Rumah Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia 

Medan 2021. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian  adalah deskriptif korelasi. Berdasarkan hasil uji statistik ditmukan 

nilai p 0.000 < 0.05. Hal ini menjelaskan bahwa terjadi penolakkan terhadap 

Ho atau Ha diterima sehingga disimpulkan ada hubungan kepatuhan minum 

obat dengan kualitas hidup pada Pasien  Tuberkulosis Paru (TB Paru) di Rumah 

Sakit Umum Imelda Pekerja Indonesia Medan Tahun 2021, arah hubungan 

adalah positif yaitu jika pasien TB Paru patuh dalam minum obat semakin baik 

kualitas hidupnya dan sebaliknya jika pasien tidak patuh dalam minum obat 

maka semakin tidak baik kualitas hidupnya. Diharapkan kepada seluruh 

nresponden/penderita TB Paru agar dapat melakukan pengobatann yang rutin dan 

minum obat sesuai dengan program yang telah ditetapkan yaitu selama 6 (enam) 

bulan. 
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